
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI untuk periode 2017-2019 dalam pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara parsial kepemilikan menejerial dan kepemilikan institusional dan komisaris 

independent tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan variabel komite audit 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Jika dilihat dari hasil uji F maka dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan seluruh variabel independen dalam penelitian ini (kepemilikan 

menejerial, kepemilikan institusional, komite audit, dan komisaris independen) berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel independen 

(kepemilikan menejerial, kepemilikan institusional, komite audit, dan komisaris independen) 

terhadap nilai perusahaan sebesar 15,3%  yang dapat dilihat dalam tabel sebelumnya terkait 

hasil uji koefisien determinasi. 

 

 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

1. Peneliti hanya menggunakan sampel perusahaan perbankan konvensional yang 

terdaftar di BEI untuk periode 2017-2019. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya kualitas penerapan 

GCG. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa menambah jumlah variabel 

independen yang secara teoritis bisa mempengaruhi kinerja keuangan. 



3. Penerapan GCG tidak hanya berlaku pada bank konvensional, namun seluruh bank 

umum telah menerapkan aturan ini di Indonesia. Pada peneliti selanjutnya bisa 

membandingkan bagaimana penerapan GCG dari aspek lain seperti syariah. 

4. Peneliti hanya menggunakan 4 variabel independen yang diduga mempengaruhi nilai 

perusahaan dimana variabel tersebut sangat minim 

dalam menjelaskan variabel dependen dilihat dinilai R square yang kecil. 

 

5.2.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dan lembaga terkait lainnya diharapkan menjadi bahan masukan bagi 

perbankan dalam membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah khususnya yang 

berkaitan dengan Good Corporate Governance dan pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan perbankan.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penggunaan tahun observasi diharapkan jauh lebih lama dari penelitian yang 

sekarang. Tahun observasi juga diharapkan menggunakan tahun yang terbaru,hal ini 

bertujuan agar hasil yang diperoleh bisa memprediksi kondisi perusahaan saat ini. 

b. Penggunaan variabel diharapkan jauh lebih luas lagi yang bisa dijadikan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan seperti sales growth, capital intensity, 

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan aspek GCG yang lain seperti 

keberadaan dewan direksi. Diharapkan menggunakan proksi nilai perusahaan yang 

lain seperti GAAP ETR atau Current ETR.  

c. Penggunaan sampel diharapkan jauh lebih banyak lagi bukan hanya menggunakan 38 

perusahaan perbankan akan tetapi bisa menambah perusahaan-perusahaan perbankan 

lainnya. 

 


